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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

1. Ada pengaruh yang signifikan antara pengetahuan responden dengan sistem 

rujukan pasien JKN di wilayah kerja puskesmas tilango kabupaten gorontalo, 

Dengan nilai Sig 0,000 dikarenakan pendidikan yang rendah mengakibatkan 

kurangnya pengetahuan yang diperoleh responden sehingga mempengaruhi 

pelayanan rujukan 

2. Ada pengaruh yang signifikan antara Informasi responden dengan sistem 

rujukan pasien JKN di wilayah kerja puskesmas tilango kabupaten gorontalo, 

Dengan nilai Sig 0,009 dikarenakan keingintahuan responden dalam menggali 

informasi serta tidak ingin mengikuti kegiatan sosialisasi menyebabkan 

kurannya informasi yang didapat sehingga mempengaruhi pelayanan rujukan 

5.2 Saran 

1. Kepada pihak BPJS Kesehatan melakukan kerjasama dengan pihak 

puskesmas untuk mengadakan sosialisasi khusus tentang pemanfaatan kartu 

kepesertaan serta pelyanan rujukan dipuskesmas 

2. Kepada pihak petugas kesehatan untuk melakukan pengecekan kartu 

kepesertaan para warga khususnya diwilayah kerja puskesmas tilango, serta 

memberikan informasi secara langsung tatap muka agar lebih dipahami. 

3. Diharapkan kepada seluruh masyarakat terutama pengguna jaminan kesehatan 

untuk lebih meningkatkan pengetahuan serta informasi yang diperoleh 

mengenai pelayanan rujukan dan penggunaan kartu kepesrtaan dengan ikut 
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serta menghadiri jika ada sosialisasi yang diadakan pihak BPJS ataupun pihak 

puskesmas. 

4. Dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga dan pengetahuan peneliti, maka 

disarankan kepada peneliti kedepannya agar lebih meneliti lagi terkait alasan-

alasan dari masih banyaknya para pasien yang tidak memanfaatkan kartu 

kepesrtaan serta lebih menggali terkait kurangnya pengetahuan dan informasi 

yang diperoleh pasien. 
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